ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dengan banyaknya jumlah arsip yang terus
bertambah serta pengelolaan yang kurang baik dapat mengancam keamanan arsip
beserta informasinya. Arsip memiliki peranan penting dalam suatu instansi karena
mengandung informasi penting didalamnya sehingga dibutuhkan pengelolaan yang
baik dan tepat, guna melindungi fisik dan informasi arsip. Dikarenakan hal tersebut,
alih media arsip menjadi upaya yang dapat dilakukan dalam melindungi fisik
maupun informasi arsip. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
kebijakan alih media arsip dalam menyelamatkan fisik daninformasi arsip serta
kendala yang dihadapi selama kegiatan alih media arsip di Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tulungagung. Metode dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan alih media arsip di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tulungagung belum dilakukan
secara maksimal, karena masih terdapat kendala dan belum memiliki kebijakan
tertulis yang diresmikan oleh instansi. Hal tersebut ditinjau dari kebijakan alih
media arsip menurut PERANRI No. 9 Tahun 2018 yang meliputi metode, sarana
dan prasarana, penentuan prioritas arsip, sertapenentuan pelaksana alih media.
Ditinjau dari kebijakan tersebut terdapat beberapa poin yang perlu dioptimalkan
dalam pelaksanaan alih media arsip, terkhusus di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Tulungagung.
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ABSTRACT

This research is motivated by the increasing number of archives and poor
management which can threaten the security of archives and their information.
Archives have an important role in an agency because they contain important
information, so good and appropriate management is needed to protect physical
and archival information. Because of this, transferring archival media is an effort
that can be taken to protect physical and archival information. The aim of this
research is to find out how the archival media transfer policy is used to save
physical and archival information as well as the obstacles faced during archival
media transfer activities at the Population and Civil Registration Service of
Tulungagung Regency. The methods in this research are observation, interviews
and documentation with a descriptive qualitative approach. The results of this
research indicate that archive media transfer activities at the Tulungagung
Regency Population and Civil Registration Service have not been carried out
optimally, because there are still obstacles and there is no written policy formalized
by the agency. This is seen from the archival media transfer policy according to
PERANRI No. 9 of 2018 which includes methods, facilities and infrastructure,
determining archive priorities, as well as determining media transfer implementers.
Judging from this policy, there are several points that need to be optimized in the
implementation of archival media transfer, especially at the Tulungagung Regency
Population and Civil Registration Service.
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